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ABSTRACT
Rusunawa was constructed with the aim to improve the quality of the settlement environment
through rejuvenation, restoration, and relocation. The provision of low-cost apartments was
originally intended to overcome horizontal slums, but unwittingly it has changed the slums, not
only horizontally but also vertically. Seeing the declining in the quality of the environment, a study
on the construction planning of low-cost apartments is necessary. Infrastructure and facilities play
a major role in the sustainability of rusunawa. The aims of this study are to examine the
infrastructure and facilities and to determine the strategies to improve them according to the
prevailing standards. Data on water needs of the low-cost apartment residents were used to figure
out the needs for clean water and to identify the condition and the capacity of the existing water
facility in rusunawa based on the regulation. Data of the existing condition of drainage and the
information of inundation around the rusunawa in rainy season were used to identify the drainage
facility based on the regulation. A sample of waste was also obtained to analyze the BOD5, COD,
TSS, pH, oil and fat parameter and then it was compared with the prevailing quality standards.
Subsequently, this study identified the condition and the capacity of water waste based on the
regulation. Afterwards, this study logged the garbage volume from the residents for 8 days which
aimed to find out the garbage volume an to identify the condition and the capacity of waste facility
based on the regulation. Later on, this study logged green open space facility, building
transportation, and road facility to identify the existing condition based on the regulation. This
research was conducted using descriptive qualitative analysis method. The results show that the
infrastructure and the facility of low-cost apartments on Jl. Kom Yos Sudarso Jeruju is not
optimal. The water waste facility has not met the prevailing standard and regulation. The
construction of garbage dump has not implemented the regulation on waste segregation. Finally,
the road facility has not complied the requirements.




sederhana sewa dilakukan dengan tujuan
meningkatkan kualitas lingkungan
permukiman melalui upaya peremajaan,
pemugaran dan relokasi. Kegiatan
pembangunan rumah susun sederhana
sewa ini dinilai positif dalam
mengurangi kumuh perkotaan karena
sangat menghemat lahan.
Pencegahan dan peningkatan
kualitas terhadap perumahan kumuh dan
permukiman kumuh yang diatur dalam
Undang Undang salah satunya dapat
dilakukan dengan penyelenggaraan
hunian vertikal atau rumah susun, dan
diamanatkan pula bahwa rumah susun
umum dan atau rumah susun khusus
merupakan tanggung jawab pemerintah,
untuk itulah maka Kementerian
Pekerjaan Umum  melalui Direktorat
Jenderal Cipta Karya pada RPJMN
2010-2014 mendapatkan mandat, tugas
dan wewenang untuk membangun 250
twin block Rumah Susun yang
diperuntukkan bagi masyarakat
berpenghasilan rendah dengan cara
sewa, dalam konteks penataan
permukimaan perkotaan.
Penyediaan  rumah  susun  yang  semula
dimaksudkan  untuk  mengatasi
kekumuhan secara horisontal tanpa
disadari telah mengubah wujud
kekumuhan tidak saja horisontal akan
tetapi juga vertikal. Melihat perubahan
penurunan kualitas lingkungan
permukiman tersebut, maka perlu
dilakukan penelaahan terhadap
perencanaan bangunan fisik rumah
susun agar diikuti dengan perencanaan
non fisik yang sebetulnya sangat
2memberikan peran besar dalam
kesinambungan rumah susun
(Subkhan, 2008).
Data hasil identifikasi kondisi
rumah susun di Indonesia tahun 2007
dari Kantor Menegpera memberikan
informasi awal bahwa kondisi rumah
susun sederhana secara umum sudah
tidak sesuai lagi dengan tujuan
penyediaan rumah susun sederhana,
yaitu memberikan hunian yang layak,
sehat, dan terjangkau untuk MBR.
Ketidaksesuaian itu antara lain:
kondisi bangunan mulai rusak,
kualitas lingkungan menurun, dan
penghunian tidak tertib seperti
terjadi alih huni di bawah tangan,
status hunian sewa tidak jelas lagi,
pelanggaran terhadap pemanfaatan
bangunan dan bagian bersama,
perawatan bangunan hampir tidak
ada, dan pelayanan PSU kurang
berfungsi (Hendaryono, 2010).
Prasarana terdiri dari jalan,
tangga, selasar, drainase, sistem air
limbah, persampahan, dan air bersih.
Yang dimaksud dengan sarana terdiri
dari sarana pendidikan, kesehatan,
peribadatan, dan olahraga. Yang
dimaksud dengan Utilitas terdiri dari
jaringan listrik, jaringan gas, jaringan
telepon, dan perlengkapan pemadam
kebakaran.
Prasarana dan sarana rumah
susun sederhana sewa ini menarik
untuk dijadikan obyek penelitian,
karena hal ini berperan besar dalam
kesinambungan rusunawa itu sendiri.
Penelitian ini akan membahas
mengenai kondisi salah satu rumah
susun sederhana sewa yang ada di
kota Pontianak yaitu rumah susun
sederhana sewa yang terletak di jalan
Kom Yos Sudarso, Jeruju terkait
dengan model prasarana dan sarana
rusunawa tersebut.
1.2  Tujuan Penelitian
a. Identifikasi prasarana dan sarana
rusunawa.
b. Mengkaji kondisi prasarana dan
sarana eksisting.
c. Menentukan strategi perbaikan
atau pembenahan prasarana dan
sarana sesuai standar yang
berlaku.
1.3  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Prasarana dan sarana yang
dibahas meliputi air bersih,
drainase, air limbah,
persampahan,  ruang terbuka
hijau, tangga, jalan kendaraan.
2. Penelitian  dilakukan  di rumah
susun sederhana sewa Jl.Kom Yos
Sudarso, Jeruju.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Rumah susun sederhana sewa
merupakan salah satu program
pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan
mengurangi kekumuhan kota dan
menciptakan hunian dan lingkungan
yang layak. Rusunawa merupakan
public housing yang
pembangunannya mayoritas
mendapatkan subsidi dari pemerintah
(Cristanti,  2017).
Pengelolaan rusunawa diatur
dalam Permenpera No.14/2007  dan








yang baik dapat memberi manfaat
pada penghuni rusunawa sekaligus
keuntungan bagi penyelenggara




harus dilengkapi dengan prasarana
sebagai berikut (Peraturan
Pemerintah Nomor: 4,1988) :





kendaraan dan tempat parkir.





bila terjadi hal-hal yang
membahayakan, serta struktur,
ukuran, dan kekuatan yang
sesuai dengan fungsi dan
penggunaan jalan tersebut.
c. Jaringan distribusi air bersih,
gas dan listrik dengan segala
kelengkapannya seperti tangki
air, pompa air, tangki gas dan
gardu-gardu listrik.
d. Saluran pembuangan air hujan
yang menghubungkan air
hujan dari rumah susun ke
sistem jaringan pembuangan
air kota.
e. Saluran pembuangan air
limbah dan atau septik yang
menghubungkan air limbah
dari rumah susun ke sistem
jaringan limbah kota.
f. Tempat pembuangan sampah,
sebagai pengumpul sampah







g. Kran-kran air untuk mencegah
dan peangamanan terhadap
bahaya kebakaran yang dapat
menjangkau semua tempat
dalam lingkungan.
h. Tempat parkir kendaraan dan
atau penyimpanan barang.





a. Ruangan atau bangunan untuk
tempat berkumpul, melakukan
kegiatan masyarakat, tempat
bermain anak-anak dan kontak
sosial lainnya sesuai standar
yang berlaku.
b. Ruangan atau bangunan untuk
kebutuhan sehari-hari sesuai






domestik tidak sesuai baku mutu air
limbah, harus dilakukan pengolahan
terlebih dahulu sebelum dibuang ke
badan air penerima akhir. Baku mutu
air limbah adalah ukuran batas atau
kadar unsur pencemar dan atau
jumlah unsur pencemar yang
4ditenggang keberadaannya dalam air
limbah yang akan dibuang atau
dilepas ke dalam sumber air dari
suatu usaha dan atau kegiatan
(Anonim, 2016). Baku mutu air
limbah akan disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 2.1  Baku Mutu Air Limbah
Domestik (Anonim, 2016)
Sistem penanganan atau
pengelolaan  air limbah domestik
terdiri dari 2 sistem yaitu (Petunjuk
Teknis Tata Cara Dasar-dasar
Pengelolaan Air Limbah):
a. Pengelolaan sistem setempat (on
site system), yaitu sistem
penanganan air limbah secara
individual dan/atau komunal
yang dilakukan di tempat asal
sumber. Pengolahan dapat
dilakukan dengan sistem cubluk
atau tangki septik (individual)
dan MCK (komunal) yang
ditempatkan pada kapling rumah
itu sendiri.
b. Pengelolaan Sistem terpusat
(off-site system), yaitu fasilitas
sanitasi yang berada di luar
persil. Contoh sistem sanitasi ini
adalah sistem penyaluran air
limbah yang kemudian dibuang
ke suatu tempat pembuangan
(disposal site) yang aman dan
sehat, dengan atau tanpa
pengolahan sesuai dengan
kriteria baku mutu dan besarnya
limpahan.
Cara menghitung Kapasitas
Tangki Septik (Sudarmadji dan
Hamdi, 2013), untuk MCK komunal
rumus-rumus yang digunakan :
Th = 2,5 – 0,3 log (P x Q) > 0,2 hari
Di mana :
Th : Waktu penahanan minimum
untuk pengendapan > 0,2 hari
P : Jumlah orang
Q : Banyaknya aliran, liter/orang/hari
Volume penampungan lumpur dan
busa
A = P x N x S
Di mana :
A : Penampungan lumpur yang
diperlukan (dalam liter)
P : Jumlah orang yang
diperkirakan menggunakan
tangki septik
N : Jumlah tahun, jangka waktu
pengurasan lumpur (min 2
tahun)
S : Rata-rata lumpur terkumpul
(liter/orang/tahun).
25 liter untuk WC yang hanya
menampung kotoran manusia.
40 liter untuk WC yang juga




B = P x Q x Th
Di mana :
P : Jumlah orang yang diperkirakan
menggunakan tangki septik
Q : Banyaknya aliran air limbah
(liter/orang/hari)











5Untuk tangki septik hanya
menampung limbah WC (terpisah)
Th = 2,5 – 0,3 log (P.Q) > 0,5
Untuk tangki septik yang
menampung limbah WC + dapur +
kamar mandi
(tercampur)




prasarana persampahan di rumah
susun antara lain (Anonim, 1992):
a. Bak sampah dibuat dari bahan
kedap bau, kedap air dan tidak
mudah berkarat.
b. Dilengkapi gerobak sampah yang
dibuat dari bahan yang tidak
mudah berkarat dan mudah
dipelihara.
c. Dilengkapi dengan tempat
pengumpulan sampah sementara
dan diletakkan terpisah dari rusun,





Anonim 2004 tentang Tata Cara
Perencanaan Lingkungan Perumahan
di Perkotaan seperti disajikan pada
tabel berikut :
Tabel 2.2 Kebutuhan Prasarana
Persampahan (Anonim, 2004)
Sarana Pelengkap Status Dimensi
Rumah












































Garis besar alur penelitian
yang akan dilaksanakan, adalah
sebagai berikut:
a. Kajian Literatur
Pada tahapan ini dilakukan
pengumpulan literatur berupa
aturan/kebijakan, penelitian
terdahulu yang terkait, dan
referensi terkait dan lain-
lainnya.
b. Pengumpulan Data








sebagai dasar dalam melakukan
penelitian. Tingkat keberhasilan
dari penelitian sangat tergantung
dari kualitas data yang didapat.
d. Analisa
Data primer dan data sekunder
dianalisa dengan metode analisa
deskriptif dan analisa kualitatif.
Pengumpulan Data dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
Data primer merupakan data yang
diperoleh dengan melakukan
pengamatan dan pengukuran secara
langsung dilapangan. Data primer
yang dibutuhkan sebagai berikut:
a. Prasarana air Limbah meliputi
data:
a) Data teknologi eksisting
yang dipakai untuk
mengelola air limbah.
b) Mengambil sampel air
limbah.
c) Kondisi eksisting bangunan
pengelola air limbah.





e) Dokumentasi prasarana air
limbah eksisting.
b. Prasarana persampahan meliputi
data:





c) Kondisi fisik eksisting
bangunan pewadahan
sampah.






Data sekunder diperoleh dari
berbagai sumber yang meliputi:
a. Data jumlah penghuni/jiwa
rusunawa.
b. Gambar as built drawing.








e. SNI tentang air limbah dan
persampahan.
Penelitian ini dilakukan dengan
metode analisa diskriptif kualitatif,
yakni penelitian yang bersifat atau
memiliki karakteristik bahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan kewajaran
atau sebagimana adanya (natural
setting) dengan tidak dirubah dalam
bentuk simbol atau bilangan,
sedangkan perkataan penelitian pada
dasarnya berarti rangkaian kegiatan
atau proses pengungkapan rahasia
sesuatu yang belum diketahui dengan
mempergunakan cara bekerja atau
metode yang sistematis, terarah dan
dapat dipertanggungjawabkan.
Analisa yang dilakukan yaitu:
Prasarana Air Limbah
a. Analisa kelengkapan sistem
pengolahan air limbah. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian ketersediaan prasarana
air limbah dengan standar yang
7berlaku.
b. Pengecekan kualitas air limbah
berdasarkan baku mutu air
limbah, untuk menentukan apakah
perlu dilakukan pengolahan
lanjut.
c. Variabel penelitian  yang akan
dipakai menurut Peraturan





a. Analisa kelengkapan sistem
pengolahan persampahan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian ketersediaan prasarana
persampahan dengan standar yang
berlaku.
b. Pengecekan kuantitas
persampahan  untuk mengetahui
prasarana pewadahan sampah
eksisting masih dapat menampung
timbulan sampah yang dihasilkan
penghuni rusunawa.
c. Frekuensi pengangkutan sampah
dari rusunawa ke TPS/TPA.
d. Variabel penelitian  yang akan
dipakai menurut Peraturan




4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rusunawa Jl. Kom Yos
Sudarso, Jeruju Terletak di Jl. Kom
Yos Sudarso, Jeruju Pontianak Barat.
Rusunawa dibangun oleh Pemerintah
melalui Kementerian Pekerjaan
Umum Direktorat Jenderal Cipta
Karya pada tahun 2010. Dihuni pada
tahun 2011. Pengelola rusunawa ini
adalah Pemeritah Daerah Kota
Pontianak pada Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Pontianak. Rusunawa ini
dibangun diatas tanah seluas 3,6
hektar dan terdiri 2 blok, masing-
masing blok memiliki 5 lantai.
Jumlah sarusun pada rusunawa ini
adalah 99 sarusun, sarusun
berpenghuni sebanyak 83 sarusun,
sebanyak 16 sarusun kosong. Jumlah
penghuni rusunawa 264 jiwa. Tipe
hunian pada rusunawa Jl. Kom Yos
Sudarso adalah tipe 24.
Tabel 4.1 Gambaran Umum
Rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso,
Jeruju
No. Uraian Volume Keterangan
1 Lokasi - Jl. Kom Yos Sudarso, Jeruju Pontianak
2 Dibangun Tahun - 2010
3 Luas Tanah 3,6 Hektar (ha)
4 Jumlah Blok 2 Blok
5 Jumlah Lantai 5 Lantai
6 Jumlah Hunian 99 Hunian
7 Jumlah Penghuni 264 Jiwa (Jumlah jiwa rencana : 99 hunian x 4jiwa = 396 jiwa )
8 Kepadatan Penduduk 74 Jiwa/ha
9 Tipe Hunian 24 m2 (5,4 m x 4,5 m)
Prasarana dan sarana rusunawa
yang disediakan meliputi prasarana
air bersih, prasarana drainase,
prasarana air limbah, prasarana
persampahan, sarana lapangan
terbuka/ ruang terbuka hijau,
prasarana transportasi bangunan
(tangga), dan prasarana jalan.
Rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso,
Jeruju mempunyai air limbah yang
dihasilkan dari kegiatan rumah
8tangga (domestik), yaitu aktifitas
memasak, mencuci, mandi dan
kakus. Sistem penyalurannya
menggunakan jaringan pemipaan
yang dibedakan menjadi 2, yaitu
jaringan pemipaan untuk air limbah
yang berasal dari kegiatan memasak,
mencuci dan mandi (grey water) dan
jaringan pemipaan untuk air limbah
yang berasal dari kegiatan kakus/WC
(black water).
Gambar 4.1 Tangki septik Jl. Kom
Yos Sudarso.
Prasarana air limbah rusunawa
Jl. Kom Yos Sudarso, Jeruju
dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 4.2 Prasarana Air Limbah







3 Pipa Grey Water
5
Parameter Satuan Baku Mutu  Hasil Analisa
pH -  6 - 9 6,92
TSS Mg/L 30 162
COD Mg/LO2 100 443
BOD Mg/LO2 30 288
Minyak & Lemak Mg/L 5 1,9
Analisa Laboratorium
Air Limbah Rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso, Jeruju tidak memenuhi Standar Baku Mutu
Air Limbah Domestik menurut Permen Lingkungan Hidup dan Kehutanan NOMOR:
P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016.
Keterangan
Masing-masing hunian memiliki MCK
Rusunawa memiliki prasarana pengolahan grey water
yaitu bak penampung yang dihubungkan dengan
saluran pembuangan air limbah lingkungan.
Memiliki pipa grey water yang mengalirkan langsung
ke saluran drainase rusun.
4 Tangki Septik
Menggunakan teknologi Bio filter, tetapi septictank
antara 3-5 bulan meluap (indikasi tinja tidak dapat
terurai)
Dilakukan penyedotan menggunakan mobil tangki
dengan kapasitas 2000 ltr, dalam sekali pengurasan
mobil tangki perlu 4 kali sedot. Itu berarti kapasitas
septictank ± 2000 x 4 = 8000 ltr = 8 m
3
Analisa pada Tangki Septik
berdasarkan Standar Tata Cara
Perencanaan Tangki Septik dengan
Sistem Resapan:
a) Jarak tangki septik ke bangunan
> 1,5 m.
b) Jarak tangki septik ke sumber air
bersih > 10 m.
c) Tangki septik harus kedap air.
d) Memiliki bidang resapan.
e) Waktu penahanan minimum
untuk pengendapan (Th)> 0,5 hari
9untuk tangki septik yang hanya
menampung limbah WC.
f) Waktu penahanan minimum
untuk pengendapan (Th) > 0,2
hari untuk tangki septik yang
menampung limbah WC, dapur,
dan kamar mandi.
Analisa pada Tangki Septik
berdasarkan kondisi Kodisi eksisting:
a) Hasil laboratorium dari air limbah
di effluent (air limbah dari tangki
septik yang mengalir ke saluran
drainase) tidak memenuhi standar




Tahun 2016. Parameter baku
mutu air limbah yang tidak
memenuhi syarat adalah:
a. TSS  menurut peraturan baku
mutu air limbah 30 Mg/L, TSS
effluent 162 Mg/L.  TSS yang
tinggi bisa berasal dari






matahari ke kolom air dan
akhirnya berpengaruh terhadap
proses fotosintesis di perairan.
b. COD menurut peraturan baku
mutu air limbah 100 Mg/LO2,
COD effluent 443 Mg/LO2.
Konsentrasi COD yang tinggi
menyebabkan kandungan
oksigen terlarut di dalam air
menjadi rendah bahkan habis.
Akibatnya oksigen sebagai
sumber kehidupan bagi





c. BOD menurut peraturan baku
mutu air limbah 30 Mg/LO2,
COD effluent 288 Mg/LO2.
Air dengan nilai BOD tinggi
menunjukkan jumlah
pencemar yang tinggi terutama
pencemar yang disebabkan
oleh bahan organik.
b) Jarak tangki septik ke bangunan
rusunawa 2 m.
c) Tangki septik terbuat dari
plastik/pvc sehingga kedap air.
d) Tidak memiliki bidang resapan.
e) Setelah proses dari tangki septik,
air limbah dialirkan ke saluran
drainase rusunawa atau saluran
drainase lingkungan.
f) Tangki septik hanya menampung
limbah WC (black water).
g) Air limbah dari dapur dan kamar
mandi (grey water) mempunyai
penampungan tersendiri
kemudian dialirkan ke saluran
drainase lingkungan.
h) Tangki septik dengan kapasitas ±
8 m³ .
i) Pengecekan kapasitas tangki
septik dengan kondisi rencana
(jumlah penghuni eksisting <
jumlah penghuni rencana 396
orang) :
Kapasitas tangki septik eksisting =
8 m³ .
Kapasitas/Volume penampungan
lumpur dan busa :
A = P x N x S
Maka :




P = 396 orang.
N = 2 tahun.
S = 25 liter/orang.tahun; volume
lumpur.
Waktu penahanan minimum untuk
pengendapan
Th = 2,5 – 0,3 log (P x Q) > 0,5 hari
Maka :
Th = 2,5 – 0,3 log (396 x 10) = 1,42
> 0,5 hari
Dimana:
P = 396 orang (Tabel 4.1. nomor 7).
Q = 10  l/orang/hari.
Kapasitas/Volume penampungan
penahanan cairan :
B = P x Q x Th
Maka :
B = 396 x 10 x 1,42 =5.623 liter =
5,62 m³.
Kapasitas/Volume tangki septik yang
disyaratkan
A + B = 19,80 m³ +5.62 m³ =
25,42 m³
Kapasitas disyaratkan (25,42 m³) >
Kapasitas eksisting ( ± 8 m³) ini
berarti kapasitas tangki septik belum
memenuhi persyaratan.
Alternatif penanganan/solusi :
Dengan asumsi pengurasan tangki
septik dilakukan 2 tahun sekali dan
unit hunian terisi semua, ditemukan
bahwa kapasitas tangki septik
eksisting (±8m³) belum memenuhi
kapasitas tangki septik yang
disyaratkan (25,42 m³). Kapasitas
tangki septik eksisting perlu
ditambah 18 m³ atau dilakukan
pengurasan tangki septik maksimal
3-4 bulan sekali agar proses
pengolahan black water bisa optimal.
Analisa pemipaan air limbah
berdasarkan Persyaratan Teknis
Pembangunan Rumah Susun:
a) Jaringan pemipaan black water
menggunakan pipa PVC 4”.
b) Jaringan pemipaan grey water
menggunakan pipa PVC 2”.
c) Saluran grey water yang berada di
dalam bangunan dilengkapi pipa
udara dan bak penampung.
d) Saluran black water dipisahkan
dengan saluran grey water.
e) Untuk semua jenis saluran air
limbah harus menggunakan
saluran air limbah tertutup.
f) Saluran air limbah tidak boleh
ditempatkan langsung di atas
tangki air bersih.
g) Saluran air limbah yang
menembus pondasi atau dinding
struktur dilindungi selubung, atau
dilengkapi pelindung sejenis.
h) Saluran air limbah berupa pipa
ditempatkan pada jalur khusus
agar mudah diperiksa,
pemeliharaan dan perbaikan dan
diberi saringan sampah.
i) Saluran air limbah untuk
melayani lantai terbawah berupa
pipa tersendiri.
j) Saluran air limbah mendatar
mempunyai kemiringan yang
cukup, dilengkapi bak kontrol.
k) Menggunakan bahan yang tahan
karat, licin dan memenuhi
standar.
Analisa pemipaan air limbah
berdasrkan kondisi eksisting :
a) Jaringan pemipaan air limbah
sudah terpisah, black water
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menggunakan pipa PVC 4” dan
grey water menggunakan pipa
PVC 2”.
b) Kondisi pipa baik, ada tambal
sulam/bocor.
c) Saluran air limbah tidak
ditempatkan langsung di atas
tangki air bersih karena sudah ada
jalur khusus agar mudah
diperiksa, pemeliharaan dan
perbaikan.
d) Saluran air limbah untuk
melayani lantai terbawah berupa
pipa tersendiri.




rusunawa bidang air limbah
berdasarkan standart, persyaratan
teknis dan kondisi eksisting
menunjukkan bahwa prasarana
bidang air limbah rusunawa tidak
memenuhi syarat, meskipun jaringan
pemipaan air limbah telah memenuhi
persyaratan. Hal ini disebabkan oleh
air limbah yang dialirkan ke jaringan
saluran perkotaan tidak memenuhi
syarat baku mutu air limbah
domestik dan kapasitas tangki septik
eksisting (±8 m³) belum memenuhi
kapasitas tangki septik yang
disyaratkan (25,42 m³).
Rusunawa Jl. Kom Yos
Sudarso,Jeruju mempunyai Prasarana
persampahan. Pengelolaan sampah
rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso,
Jeruju meliputi kegiatan pewadahan,
pengumpulan, dan pembuangan.
Prasarana persampahan rusunawa
Jl. Kom Yos Sudarso, Jeruju
dijelaskan dalam tabel brikut :
Tabel 4.3 Prasarana Persampahan
Rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso,
Jeruju
No. Uraian Volume Keterangan
Cerobong sampah dengan ukuran muara:
P = 3m; L= 3m; T= 2m; V= 18 x 2=36 m
3
Kondisi shaft sampah tidak ada penutup.
Shaft sampah saat ini tidak digunakan lagi karena terdapat
kontainer sampah.














1 Sampah diangkut ke TPS 1 hari sekali
m
3






















Gambar 4.2 Bak sampah rusunawa
Jl. Kom Yos Sudarso
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Gambar 4.3 Cerobong sampah
rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso
Analisa prasarana persampahan
rusunawa berdasarkan Persyaratan
Teknis Pembangunan Rumah Susun:
a) Tempat pewadahan sampah dapat
terdiri dari tempat pewadahan
sampah ditiap-tiap satuan rumah
susun atau saluran sampah dengan
perlengkapannya yang terletak
dalam satuan rumah susun atau di




b) Tempat pewadahan sampah
ditiap-tiap saluran rusun dapat
dibuat dari bahan permanen atau
semi permanen.
c) Sampah yang dibuang ke
penampungan sementara
dibungkus dengan alat
pembungkus yang kedap bau dan
air.
d) Saluran sampah dan
perlengkapannya dibuat atau
dipakai bahan kedap bau dan air,
serta tahan karat.
e) Sistem pembuangan sampah pada
satuan rusun dan bangunan rusun
terkoordinasikan dengan sistem
jaringan pembuangan sampah
pada lingkungan yang tersedia.
Analisa prasarana persampahan
rusunawa berdasarkan Tata Cara
Perencanaan Lingkungan Perumahan
di Perkotaan antara lain:
a) Bak sampah dibuat dari bahan
kedap bau dan air, tahan karat
ukuran 6 m3 dapat berfungsi
sebagai TPS.
b) Dilengkapi gerobak sampah dari
bahan tahan karat dan mudah
dipelihara. Gerobak sampah
mengangkut sampah 3 kali
seminggu.




a) Setiap satuan rumah susun rata-
rata punya 1 tempat
sampah/keranjang sampah.
b) Sampah basah dan sampah kering
masih tercampur dalam 1 wadah.
Sampah dari masing-masing
satuan rumah susun di bungkus
dengan kantong plastik/kresek
dan dibuang ke bak sampah tanpa
melalui cerobong sampah/shaft
sampah.
c) Rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso
memiliki 2 cerobong
sampah/shaft sampah di masing-






hunian, mulai lantai paling atas
sampai lantai paling bawah dari
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gedung/blok hunian dengan bak
sampah besar.
d) Cerobong sampah/Shaft sampah
pada rusunawa Jl. Kom Yos
Sudarso tidak difungsikan.
e) Rusunawa Jl. Kom Yos Sudarso
tidak memiliki  gerobak/gledekan
sampah.
f) Menurut Pengelola cerobong
sampah tidak berfungsi karena
terkendala iuran. Iuran digunakan
untuk membayar pengangkutan
sampah dari cerobong/shaft
sampah menuju ke TPS (awalnya







mengangkut sampah menuju TPS
(penghuni secara gotong royong
mengangkut sampah ke TPS
menggunakan keranjang sampah).
g) Rusunawa memiliki kontainer/bak
sampah. Kontainer/bak sampah
mempunyai kapasitas 6 m3.
Pengecekan kapasitas  bak
sampah yang melayani 2 blok
hunian dengan kondisi rencana
(jumlah penghuni eksisting <






= 396 orang x 0,004 m³/orang.hari
= 1,58 m³/hari.
Kapasitas  bak sampah (6 m³) >
Volume sampah harian (1,58 m³).
Dari perhitungan dapat disimpulkan
bahwa kapasitas bak sampah di blok
hunian sudah memenuhi persyaratan.
h) Kontainer sampah dengan
kapasitas 6 m³ yang disediakan di
dalam area rusunawa berfungsi
sebagai TPS khusus Rusunawa Jl.
Kom Yos Sudarso, Jeruju.
i) Kontainer sampah diangkut








difungsikan jika rusunawa Jl. Kom
Yos Sudarso memiliki gerobak
sampah, akan tetapi klu
cerobong/shaft sampah difungsikan,
penampung sampah harus diberi
penutup agar kedap bau.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa prasarana
dan sarana rusunawa Jl. Kom Yos
Sudarso Jeruju,  maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
a. Prasarana rusunawa bidang air
limbah belum optimal. Kapasitas
tangki septik eksisting (± 8 m³)
belum memenuhi kapasitas tangki
septik yang disyaratkan (25,42
m³).






difungsikan jika rusunawa Jl.
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Kom Yos Sudarso memiliki
gerobak sampah, akan tetapi klu
cerobong/shaft sampah
difungsikan, penampung sampah





menyempurnakan hasil penelitian ini
adalah :
a. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap desain bangunan
pengolahan air limbah rusunawa
dan kelengkapannya, terkait
pengolahan air limbah yang tidak
memenuhi syarat baku mutu air
limbah domestik dan kapasitas
penampungan (tangki septik).
b. Perlu dilakukan penelitian lebih
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